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PENGANTAR EDITOR 

 

Puji serta syukur selalu kita ucapkan kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa, karena atas izin dan petunjuknya sehingga kita tetap 

selalu bisa berkarya. Kami selaku editor sangat berbahagia atas 

partisipasi dari para penulis di sela kesibukannya dapat melakukan 

pekerjaan yang mulia untuk dapat menerbitkan karya yang 

nantinya akan menjadi referensi yaitu mengenai gaya 

kepemimpinan.  

 

Awalnya, buku ini terpikir dari ide yang sebenarnya 

terbilang sederhana. Alasan mengevaluasi serta menerbitkan buku 

ini yaitu masih belum banyak buku yang menjelaskan mengenai 

seni dalam kepemimpinan ataupun yang biasa disebut dengan gaya 

kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan salah satu kunci utama 

dalam keberhasilan organisasi. Kepemimpinan yang berhasil juga 

terlihat dari bagaimana pimpinan menerapkannya di masing 

masing situasi dan kondisi suatu organisasi tersebut. Pemimpin 

yang hebat terlihat dari bagaimana caranya memimpin. Cara 

memimpin tersebut dapat dilihat dari gaya kepemimpinan. Setiap 

pendekatan kepemimpinan memiliki kelebihan dan kekurangan 

sendiri, dan penting bagi seorang pemimpin untuk memilih 

pendekatan yang paling sesuai dengan situasi dan tujuan 

organisasi. Gaya kepemimpinan tidak hanya mencerminkan 

bagaimana cara pemimpin dalam mengelola tim saja, namun 

menciptakan pondasi untuk budaya tempat kerja yang kuat.  

 

Pembahasan materi dalam buku ini telah disusun secara 

sistematis dengan tujuan memudahkan pembaca. Buku ini 

dihadirkan sebagai bahan referensi bagi praktisi, akademisi, 

mahasiswa ataupun siapa saja yang ingin mendalami lebih jauh. 

Terbitnya buku ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

kepada para pembaca mengenai seni dalam kepemimpinan. 
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Akhir kata, selamat menikmati buku yang pastinya jauh dari 

sempurna ini. Dalam waktu yang teramat singkat, kesempurnaan 

bukanlah sesuatu yang dicari oleh para pembuat buku ini. Yang 

terpenting, temukan dan nikmatilah semangat yang ada dari 

masing-masing tulisan dan penulisnya. 

 

 

Purbalingga, November 2023 

 

Editor 

Debi Eka Putri 

Rico Nur Ilham   



v 
 

PRAKATA 

 

Puji syukur kami ucapkan kehadirat ALLAH SWT, berkat 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan buku yang berjudul The Art of Leadership. 

Pembahasan dalam buku ini meliputi Pendahuluan, 

Kepemimpinan Otoriter, Kepemimpinan Laissez Faire, 

Kepemimpinan Demokratis, Kepemimpinan Bersifat Bos, 

Kepemimpinan People Pleaser, Kepemimpinan Responsif (Sensitif), 

Kepemimpinan Analitis, Kepemimpinan Negatif, Kepemimpinan 

Transformational, Kepemimpinan Visioner, Kepemimpin 

Situasional, Kepemimpinan Fasilitatif, Kepemimpinan Birokrasi, 

Kepemimpinan Strategis, Kepemimpinan Karismatik, 

Kepemimpinan Transaksional, dan Kepemimpinan Melayani. 

Pembahasan materi dalam buku ini telah disusun secara 

sistematis dengan tujuan memudahkan pembaca. Buku ini 

dihadirkan sebagai bahan referensi bagi praktisi, akademisi, 

mahasiswa yang sedang mencari referensi mengenai 

kepemimpinan ataupun siapa saja yang ingin mendalami lebih 

jauh. Terbitnya buku ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman kepada para pembaca mengenai kepemimpinan. 

Penulis merasa bahwa Buku The Art of Leadership ini jauh 

dari sempurna, oleh karena itu segala masukan baik berupa saran 

maupun kritik yang membangun sangat diharapkan. Semoga buku 

ini dapat memberikan sumbangsih bagi kepustakaan di Indonesia 

dan bermanfaat bagi kita semua. 

 

Purbalingga, November 2023 

 

Penulis 
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BAB 

1 

 

 

A. Menjadi Seorang Pemimpin 

Manusia ketika dilahirkan ke dunia ini memiliki bakat 

untuk menjadi pemimpin, memimpin itu dapat dilakukan untuk 

dirinya sendiri maupun orang lain. Setiap aspek kehidupan 

selalu berkaitan erat dengan landasan kepemimpinan. Jika 

manusia dapat memimpin dirinya dengan baik dan benar, maka 

ia dapat dikatakan bertanggung jawab pada saat itu, jangan 

memfokuskan kepemimpinan pada hal-hal yang mempersulit 

diri sendiri atau orang lain. Akan tetapi untuk menjadi 

pemimpin dapat juga melalui suatu pembentukan. Menurut 

Putri (2022) bahwa pemimpin itu dibentuk dan bukan 

dilahirkan, hal ini didukung beberapa teori tentang konsep dari 

kepemimpinan bahwa pemimpin dilahirkan, pemimpin dapat 

dibentuk dan pemimpin dilahirkan serta diasah bakatnya. 

Secara umum, untuk menjadi pemimpin yang baik maka 

diperlukan 3 (tiga) hal yang harus diperhatikan: 

1. Memiliki inspirasi dan motivasi terhadap para pengikutnya 

2. Terdapat visi dan cara dalam mewujudkannya. 

3. Kemampuan tim dalam mendapatkan dukungan serta 

adanya alat-alat yang mendukung tujuan yang telah 

ditetapkan.  

Sejak lahir, setiap individu pada dasarnya adalah seorang 

pemimpin, setidaknya dalam perilaku lahiriah mereka. Ini 

karena setiap orang memikul tanggung jawab atas tindakan 

mereka sendiri, serta bagaimana tindakan mereka dapat 

berdampak pada orang lain. Otak mengarahkan gerakan tubuh 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 

 

 

A. Pendahuluan 

Dalam sejarah organisasi, gaya pemimpin otoriter 

menjadi model dari pemimpin yang tertua di dunia ini, gaya 

kepemimpinan otoriter juga dikenal sebagai kediktatoran, 

kepemimpinan otokratis atau kepemimpinan otokratis, contoh 

dari pemimpin yang otoriter Napoleon Bonaparte, Jenghis Khan, 

Adolf Hitler, Idi Amin dan banyak pemimpin lagi yang 

menerapkan sistem otoriter dalam memimpin negaranya, dan di 

Indonesia sendiri pernah dipimpin oleh pemimpin yang otoriter 

pada zaman rezim Soeharto (Tysara, 2021). 

Istilah otoriter atau otoritarianisme berasal dari bahasa 

Inggris authoritarian, asal kata authoritarian merupakan awal 

kata dari authority serta merupakan turunan dari kata Latin 

auctoritas (Mangunharjana, 1997), yang artinya pengaruh, 

kuasa, wibawa, otoritas, yang dapat mempengaruhi pendapat, 

pemikiran, segala gagasan, dan perilaku orang baik secara 

individu maupun kelompok. Otoritarianisme adalah bentuk 

organisasi sosial yang ditandai dengan penolakan kekuasaan 

dimana hal ini bertentangan dengan individualisme maupun 

kelompok (Wardaya, 2007). 

KEPEMIMPINAN 
OTORITER 
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A. Pendahuluan 

Dinamika organisasi memiliki gaya kepemimpinan yang 

beraneka ragam jenisnya, salah satunya adalah kepemimpinan 

laissez faire, yang dalam bahasa Perancis laissez-faire berarti 

biarkan mereka melakukan. Gaya kepemimpinan laissez faire 

sering juga dikenal dengan gaya kepemimpinan hands off, 

Konsep dari gaya kepemimpinan laissez-faire didasarkan pada 

keyakinan bahwa anggota tim memiliki keterampilan dan 

pengetahuan untuk menyelesaikan tugas dan proyek secara 

efisien dan efektif tanpa terlalu banyak campur tangan dari 

pemimpin. Gaya kepemimpinan ini bekerja paling baik ketika 

anggota tim memiliki tingkat keahlian dan kompetensi yang 

tinggi. Berpengalaman dan membutuhkan sedikit pengawasan 

atau arahan. Kepemimpinan laissez-faire merupakan kebalikan 

dari kepemimpinan otokratis di mana pemimpin tidak 

memberikan otonomi (Nasrudin, 2022), dan juga 

memungkinkan anggota tim untuk bekerja sesuai dengan minat 

dan bakat mereka.  

Peran pemimpin adalah sebagai pendukung dan 

mediator, bukan pemimpin yang mengendalikan dan 

memerintah, memungkinkan anggota tim memiliki otonomi dan 

fleksibilitas tingkat tinggi, mempromosikan kreativitas dan 

inovasi mereka, ketika anggota tim memiliki keterampilan, 

pengetahuan, dan kepercayaan diri yang tinggi serta mampu 

bekerja secara mandiri dan efektif. Namun, gaya ini mungkin 

tidak efektif jika anggota tim memerlukan banyak arahan dan 
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A. Pendahuluan 

Konsep inti kepemimpinan demokratis adalah bahwa 

pemimpin harus memfasilitasi pengambilan keputusan yang 

inklusif dan partisipatif serta memastikan bahwa semua anggota 

organisasi memiliki kesempatan untuk berbicara dan 

berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan. Pemimpin 

demokratis fokus pada penciptaan lingkungan yang 

memungkinkan bawahan untuk berkembang dan berpartisipasi 

aktif dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan 

(Bams, 2023), kepemimpinan demokratis membutuhkan 

pemerataan kekuasaan atau dengan kata lain, tidak ada pihak 

yang mendominasi pihak lain dalam proses pengambilan 

keputusan (Quamila, 2022). Gaya demokrasi tidak menunjukkan 

hirarki. Pemimpin yang mengikuti gaya ini memberi anggota 

timnya kesempatan yang sama untuk berpartisipasi lebih aktif 

dalam pengambilan keputusan. Suara setiap anggota sama-sama 

dihargai. Ide dapat dipertukarkan secara bebas tanpa dihakimi 

karena diskusi sangat dianjurkan dan peran pemimpin adalah 

untuk membimbing dan mengontrol proses diskusi. 

Biasanya, pemimpin demokratis melihat diri mereka 

sebagai orang yang mengontrol, memantau, dan mengatur 

organisasi dan memberikan kebebasan kepada orang lain untuk 

mengekspresikan pendapat mereka dan peran seorang 

pemimpin adalah memastikan bahwa setiap keputusan yang 

dibuat bersama telah diambil/ dilaksanakan oleh bawahannya 

(Anggraeni, 2019). 
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A. Pendahuluan 

Setiap organisasi yang membutuhkan kerjasama manusia 

dan menyadari bahwa masalah utama manusia adalah masalah 

kepemimpinan karena di dalam organisasi seorang pemimpin 

menjadi tokoh utama dalam upaya menggerakkan bawahannya. 

memimpin sebagai perencana, pemikir, dan bertanggung jawab 

atas kelompok dan memberikan arahan kepada orang lain, 

dengan asumsi bahwa kepemimpinan tingkat pertama adalah 

pelatih dan koordinator tim.  Akan tetapi yang sering terjadinya 

ketika pemimpin itu merasa menjadi bos di dalam organisasi 

tersebut. Dalam sebuah perusahaan, bos dianggap sebagai orang 

yang memiliki otoritas penuh atas semua aspek kebijakan. Hal 

ini membuat peran atasan dalam organisasi menjadi sangat 

penting. Sebuah organisasi mungkin tidak berfungsi dengan 

baik tanpa bos. 

Dalam dunia yang kompetitif saat ini, menjadi seorang 

pemimpin daripada seorang bos dapat meningkatkan kinerja 

tim dan mendorong keberhasilan organisasi. Namun, mengingat 

betapa seringnya orang mengacaukan kedua istilah ini, penting 

untuk mengetahui perbedaan faktor dasar yang membuat 

seseorang menjadi bos atau pemimpin. padahal keduanya 

memiliki arti yang berbeda, pemimpin bukan bos (Adair, 2000), 

bos sering dikaitkan dengan kata bossy yang artinya menguasai 

(Lianovanda, 2021), hal Ini membuat bos sangat tidak nyaman. 

Sedangkan pemimpin dipandang lebih aktif karena merekalah 

yang tidak hanya memberi perintah tetapi juga memberi nasihat, 
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A. Pendahuluan 

Model gaya kepemimpinan People Pleaser juga ada 

terdapat di dalam organisasi, People Pleaser adalah 

kecenderungan untuk mendahulukan kebahagiaan orang lain di 

atas kebahagiaan dirinya sendiri. Seseorang dengan 

kebiasaan People Pleaser selalu berupaya untuk membuat orang-

orang di sekitarnya merasa senang (Boland and Lebow, 2021), 

dan juga menggambarkan sikap seseorang dalam situasi di 

mana ia selalu berusaha menyenangkan orang disekitarnya dan 

cenderung tidak mengecewakan orang lain terhadap dirinya 

(Wee, 2021), mereka ingin dihargai oleh sebanyak mungkin 

orang untuk memenuhi kebutuhan psikologisnya dan menjadi 

sukses (Chestnut, 2023), demikian juga dengan pemimpin yang 

memiliki gaya People Pleaser. Jika dilihat dari konsep People 

Pleaser maka akan jelas terlihat bahwa karyawan akan merasa 

bahagia, sebab kepemimpinan model ini selalu mendahulukan 

kesenangan karyawannya dari pada kesenangan pemimpin 

tersebut, akan tetapi secara tidak langsung kepemimpinan People 

Pleaser dapat membuat para karyawan akan merasa tertekan, 

karena akan memberikan banyak tekanan dan stress 

(Krisnawati, 2021), hal ini terjadi karena karyawan telah 

melakukan banyak hal terhadap pimpinan dan karyawan 

menjadi kurang tidur, cemas, bahkan kesal apabila tidak bisa 

menyenangkan hati pimpinannya. Ciri-ciri orang yang 

cenderung menjadi People Pleaser adalah sulit untuk menolak 

permintaan, sibuk dengan hal yang orang lain pikirkan, takut 
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A. Pendahuluan 

Gaya kepemimpinan di dalam dunia organisasi cukup 

beragam, termasuk gaya kepemimpinan yang sensitif atau 

kepemimpinan responsif. Penting bagi seorang pemimpin untuk 

menjadi sensitif dalam organisasi karena sikap sensitivitas 

membantu menciptakan lingkungan yang sehat, produktif, dan 

inklusif, karakter berani, cepat, dan akurat dalam mengambil 

tindakan dan kebijakan, misalnya, sangatlah diperlukan dalam 

kepemimpinan kekinian dan ke depan (Muzaqqi, 2020). 

Kepemimpinan sensisif berarti seorang pemimpin tersebut 

harus memiliki sifat responsif, bukan reaktif, serta harus inovatif 

(Sa’bani, 2020). Kepemimpinan responsif masih sangat langka 

ditemukan di dalam praktik kepemimpinan (Sidabutar, 2015), 

kepemimpinan yang responsive cepat mengambil tindakan 

(Sahabatganjar.com, 2023).  

Berikut adalah alasan mengapa pemimpin perlu menjadi 

sensitif di dalam organisasi:  

1. Menghormati dan mencerminkan kebutuhan karyawan 

Pemimpin yang sensitif mampu mendengarkan dan 

memahami kebutuhan, harapan, dan kekhawatiran 

karyawan. Ini membantu memastikan bahwa keputusan dan 

tindakan yang diambil oleh pemimpin memperhitungkan 

perspektif karyawan, sehingga membangun rasa saling 

menghormati. 
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A. Pendahuluan 

Kepemimpinan analitis menjadi salah satu model dari 

kepemimpinan yang diterapkan di dalam organisasi. 

Kepemimpinan analitis terkenal dengan kemampuan alami 

mereka untuk menganalisis informasi dengan menggunakan 

keterampilan berpikir kritis (Schindler, 2018). Kepemimpinan 

analitis berkembang dalam karier yang mungkin dianggap 

menantang oleh orang lain, karena mereka mengoperasikan dan 

bahkan menyerap informasi secara berbeda dari kebanyakan 

orang, sifat-sifat yang pada peran sebelumnya menjadi kekuatan 

dapat berubah menjadi kelemahan ketika tidak mampu 

diseimbangkan dalam posisi kepemimpinan dan menyadari 

potensi titik lemah ini adalah kunci untuk mengembangkan 

kinerja yang optimal. Kepemimpinan analitis yang efektif 

memastikan tersedianya data dan analisis yang tepat, dan bahwa 

analisis memiliki keterampilan dan sumber daya untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang paling penting bagi 

masyarakat (Fox-Tatum, 2022), sehingga analisis dapat secara 

efektif menginformasikan kebijakan dan pengambilan 

keputusan (Pearce, 2023). 

Efektivitas pemimpin menunjukkan pentingnya 

pengorbanan diri yang akan membawa manfaat besar bagi 

organisasi pemimpin (Cakir and Adiguzel, 2020), 

Kepemimpinan analitis harus mempunyai kemampuan dalam 

melakukan diagnose dan pragnosa yang tinggi untuk dapat 

menentukan suatu keputusan. Biasanya dalam pemecahan suatu 
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A. Pendahuluan 

Kepemimpinan yang berkualitas menciptakan budaya 

perusahaan dan organisasi yang positif. Membangun komitmen 

dan kerjasama yang baik antara pemimpin dan anggota akan 

meningkatkan peluang tercapainya tujuan yang 

diinginkan. Kepemimpinan negatif adalah kepemimpinan yang 

menekankan sikap otokratis, ingin dilayani, fokus pada ide-ide 

pribadi, tidak mau menerima masukan dari anggota, tidak 

memiliki standar perilaku. Yang jelas, menolak ide-ide baru 

demi mempertahankan pola lama sudah menjadi zona nyaman 

mereka untuk menetralisir potensi dan kreativitas anggota. 

Sikap kepemimpinan yang negatif ini membuat bisnis dan 

organisasi sulit berkembang dan stagnan, 44,6 persen dari 2.000 

karyawan yang disurvei mengatakan bahwa mereka 

meninggalkan pekerjaan sebelumnya karena tidak menyukai 

atasan mereka. (Meister, 2022), lebih dari separuh mengatakan 

bahwa orang-orang yang bekerja dengan mereka dan atasan 

langsung mereka lebih penting bagi kepuasan kerja mereka 

daripada apakah mereka tertarik dengan pekerjaan mereka 

(Statista.com, 2020). Misalnya: Pemimpin membiarkan dirinya 

lepas dari tanggung jawab dan mendelegasikan tanggung jawab 

penuh kepada pemimpin ketika terjadi kesalahan karena 

kurangnya kontrol dari atas.  

Beberapa tanda umum dari kepemimpinan yang negatif 

termasuk komunikasi yang pasif dan agresif, tidak mau 

mengakui kesalahan, tidak mau mendengarkan keluhan, atau 
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A. Pendahuluan 

Setiap organisasi harus memiliki seorang pemimpin yang 

memiliki gaya kepemimpinan masing-masing, kepemimpinan 

adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku 

bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan organisasi (Hasibuan, 2011). 

Biasanya seorang pemimpin mempunyai cara tersendiri dalam 

memimpin, kepemimpinan transformasional adalah salah 

satunya. Ruang bisnis dan industri berubah dengan cepat, 

sehingga perusahaan terpaksa berpartisipasi dalam perubahan 

dan beradaptasi. Namun praktik bisnis, metode kerja, dan pola 

pikir karyawan sulit diubah. Inilah fungsi kepemimpinan 

transformasional. Istilah “kepemimpinan transformasional” 

bukanlah  hal baru; Istilah ini diciptakan oleh (Burns, 2004) pada 

tahun 1978 tetapi baru mendapat pengakuan luas dalam 

beberapa tahun terakhir. Saat ini, gaya kepemimpinan 

transformasional menjadi yang paling banyak dicari. Karena 

pemimpin mempunyai kemampuan memotivasi pegawainya 

dan juga mempunyai pandangan jauh ke depan. Seorang 

pemimpin yang mengadopsi gaya kepemimpinan 

transformasional sering kali bersifat visioner dan juga dapat 

membantu karyawan atau bawahannya mengasah keterampilan 

yang diperlukan. Kepemimpinan transformasional dalam suatu 

organisasi adalah ketika manajer memberikan ruang kepada 

bawahannya untuk berkreasi sekreatif mungkin. Selain itu, 

manajer ini  sering kali mendorong bawahannya untuk 
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A. Pendahuluan 

Pada dasarnya, orang dengan gaya kepemimpinan 

visioner akan selalu melihat  potensi dalam suatu bisnis atau 

organisasi yang tidak dilihat oleh orang lain, Tidak semua jenis 

kepemimpinan berfokus pada manfaat yang sama; beberapa 

memprioritaskan kecerdasan emosional, sementara yang lain 

menekankan pertumbuhan (Masterclass, 2022). Kepemimpinan 

visioner menghasilkan ide-ide hebat yang memungkinkan 

perusahaan bersaing dengan para pesaingnya. Namun banyak 

orang yang menilai gaya kepemimpinan ini tidak terlalu efektif 

jika diterapkan di perusahaan dan organisasi. Pasalnya anggota 

kerjanya akan kebingungan dalam menentukan prioritas yang 

perlu dilakukan karena ide selalu datang dari pemimpin yang 

mempunyai visi. Contoh kepemimpinan visioner dimiliki oleh 

sosok Elon Musk yang merupakan pemimpin visioner yang 

terkenal. Dia adalah CEO Tesla dan SpaceX dan dikenal karena 

pemikirannya yang maju dan ide-ide inovatif untuk mengubah 

dunia. Visinya untuk masa depan mencakup energi 

berkelanjutan, eksplorasi ruang angkasa, dan kolonisasi Mars. 

Melalui visi dan kepemimpinannya, ia menginspirasi timnya 

untuk bekerja keras dan mengambil risiko untuk mencapai 

tujuan tersebut. 

Dilansir dari website 

(Michiganstateuniversityonline.com, 2023) bahwa pemimpin 

yang visioner memastikan visi menjadi kenyataan dengan 

menyatakan tujuan yang jelas, menguraikan rencana strategis 
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pemimpin yang mengilhami, fleksibilitas dan adaptabilitas, 

berpikir jangka panjang, serta empati dan keterlibatan. 
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A. Pendahuluan 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting 

yang menentukan kinerja tim. Gaya kepemimpinan yang dipilih 

seorang pemimpin dapat mempengaruhi kinerja tim secara 

langsung. Gaya kepemimpinan yang efektif dalam situasi bebas 

belum tentu sama dengan gaya kepemimpinan yang efektif 

dalam situasi yang tersedia. Oleh karena itu, seorang pemimpin 

harus mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan gaya 

kepemimpinannya dengan situasi dan kondisi yang berbeda 

Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan organisasi maka 

gaya kepemimpinan situasional dapat dianggap berperan 

penting dalam menentukan kinerja tim di dalam organisasi. 

Pemimpin harus memahami situasi dan kondisi kelompok serta 

menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan situasi dan 

kondisi tersebut untuk mencapai hasil terbaik bagi kelompok. 

Gaya kepemimpinan situasional fokus pada kemampuan 

pemimpin untuk memahami dan memecahkan masalah yang 

dihadapi tim, memotivasi tim, dan membantu tim mencapai 

tujuannya. Gaya Kepemimpinan situasional merupakan hasil 

pemikiran terhadap teori kepemimpinan yang dibuat pertama 

kali oleh Kenneth Blanchard dan Paul Hersey, dan pada awalnya 

disebut dengan awalnya disebut “Life Cycle Theory of Leadership” 

(Sudirgo, 2020), sekitar tahun 1969 (Hersey and Blanchard, 1979). 

Pada akhir tahun 1970an/awal 1980 an, Hersey dan Blanchard 

mengembangkan versi Teori Kepemimpinan Situasional yang 

sedikit berbeda: Model Kepemimpinan Situasional (Hersey) dan 
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A. Pendahuluan 

Setiap pemimpin memilih pendekatan berdasarkan 

kepribadiannya dan organisasi tempat mereka bekerja. Dalam 

hal kepemimpinan, pemimpin dapat mengadopsi beberapa 

gaya. Beberapa orang lebih suka menggunakan taktik ketakutan 

dan kekejaman, sementara yang lain mengandalkan nilai-nilai 

seperti kasih sayang dan empati. Kepemimpinan fasilitasi 

bertujuan untuk membantu orang-orang menyelaraskan diri ke 

arah tertentu untuk mencapai tujuan bersama. Ia cenderung 

melibatkan karyawan lain ketika pemimpin mengambil 

keputusan. Pemimpin tradisional sering kali melakukan refleksi, 

mengambil keputusan, dan kemudian memberi tahu karyawan 

lain apa yang telah mereka putuskan. Pemimpin eksekutif 

memastikan bahwa semua anggota tim terlibat dalam 

pengambilan keputusan. Model kepemimpinan ini dicetuskan 

oleh David Conley dan Paul Goldman pada tahun 1994, yang 

pada awalnya dikembangkan untuk membantu kepala sekolah 

menjadi lebih berempati terhadap staf yang bekerja di sekolah 

mereka. Mudah-mudahan hal ini akan menghasilkan 

kemampuan beradaptasi, pemecahan masalah, dan kinerja yang 

lebih baik di sekolah-sekolah tersebut. Saat ini, banyak 

pemimpin bisnis yang memimpin dengan menggunakan 

pendekatan fasilitasi dibandingkan teknik tradisional. 

Kepemimpinan fasilitasi berbeda dari banyak gaya 

kepemimpinan lainnya karena semua anggota tim berbagi 
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A. Pendahuluan 

Pemimpin membuka jalan bagi orang-orang untuk 

memperhatikan dan mengikuti. Gaya kepemimpinan yang tepat 

sangat bergantung pada kepribadian pemimpin, kemampuan 

menginspirasi orang lain untuk berbuat baik, dan seni 

komunikasi yang efektif. Berbagai macam gaya kepemimpina 

dapat diterapkan dalam organisasi, salah satunya adalah gaya 

kepemimpinan birokratis atau dapat juga dikatakan sebagai 

kepemimpinan birokrasi.  Sebelum mengetahui apa itu gaya 

kepemimpinan birokratis, terlebih dahulu untuk memahami 

tentang birokrasi, secara etimologi, birokrasi diambil dari kata 

bereau dalam bahasa Prancis dan kratos dalam bahasa Yunani. 

Bureau berarti meja tulis, sedangkan kratos artinya 

pemerintahan. Birokrasi sering digunakan untuk 

menggambarkan organisasi yang kompleks dengan sistem atau 

proses yang hierarkis dan berlapis-lapis. Menurut (Marx, 1957) 

bahwa birokrasi adalah suatu bentuk organisasi yang biasa 

digunakan dalam pemerintahan modern untuk melaksanakan 

tugas-tugas yang dikhususkan dan dilakukan oleh pejabat 

pemerintah dalam sistem administrasi,  Ciri dari birokrasi 

sendiri menurut Max Weber yang dikutip oleh (Rohayatin, 2021)  

adalah 

1. Derajat spesialisasi atau pembagian tugas yang jelas. 

2. Struktur kekuasaannya jelas bersifat hierarkis dan batasan 

tanggung jawabnya jelas. 

3. Hubungan antar anggota bersifat impersonal. 
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A. Pendahuluan 

Ada banyak teori yang mempelajari kepemimpinan, baik 

dari perspektif sifat, perilaku, atau kontingensi, di antara 

berbagai teori tersebut, kepemimpinan strategis adalah salah 

satu teori yang harus dipahami oleh para pemimpin. Kata kunci 

dalam kepemimpinan strategis adalah pemimpin harus dapat 

memahami visi, misi dan tujuan organisasi dan dari pemahaman 

tersebut pemimpin akan mampu merancang program strategis 

agar program yang dimiliki dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap upaya pencapaian tujuan organisasi. mencapai 

tujuan organisasi (Igun, 2020). Seorang pemimpin strategis harus 

bertujuan untuk kepentingan organisasi dan kelangsungan 

hidupnya, (Sasongko et al., 2022). Keberadaan pemimpin 

strategis sangat penting dalam lingkungan kerja yang banyak 

permasalahannya yang sulit. 

Masalah-masalah ini dapat mempengaruhi dan 

dipengaruhi oleh banyak hal yang berbeda, termasuk risiko di 

dalam dan di luar organisasi. Pentingnya kepemimpinan 

strategis tidak dapat ditekankan secara lebih kuat, terutama 

pada saat ketidakpastian besar, pemimpin strategis bertugas 

menyeimbangkan masa depan dan masa kini. Pemimpin 

strategis yang sukses adalah pemimpin yang  mudah 

beradaptasi dan mengelola risiko secara efektif (Quamila, 2023). 

Para pemimpin strategis juga harus sadar diri akan tindakan 

mereka dan berempati serta berbelas kasih kepada orang lain, 

mereka harus tetap berpikiran terbuka dan mempertimbangkan 
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A. Pendahuluan 

Keberhasilan suatu organisasi saat ini dan masa depan 

tidak lepas dari pemimpinnya (Firdaus et al., 2023), tidak semua 

orang bisa menjadi pemimpin yang karismatik. Sebab gaya 

kepemimpinan ini hanya bisa dimiliki oleh orang-orang yang 

berkompeten dan bijaksana. Artinya, seseorang dapat 

memahami dengan jelas tujuan hidupnya, mengungkapkan 

martabatnya, dan menentukan visi dan misi suatu organisasi. 

Menurut (Claire, 2022) bahwa pemimpin yang karismatik bisa 

dilihat dari cara berjalan, berbicara, dan bertindak, melalui 

karisma, seorang pemimpin yang karismatik dapat memperoleh 

rasa hormat, ketaatan, dan keengganan dari bawahannya. 

Karisma merupakan atribut kepemimpinan yang didasarkan 

pada kualitas kepribadian seseorang. Dalam hal ini, tidak semua 

orang memiliki karisma yang dimaksud. Orang yang karismatik 

sering kali memiliki sifat-sifat menarik yang memungkinkan 

mereka menarik perhatian orang-orang di sekitarnya, dari mulai 

pembawaannya yang berwibawa dan bijaksana  membuat orang 

lain merasa dekat dengannya. (Cabane, 2013) berpendapat 

bahwa aspek dari kepemimpinan karismatik terdiri dari: 

1. Aspek Kognitif 

2. Aspek Sosiologi 

3. Saraf 

4. Ilmu Psikologi 

5. Dan Ilmu Perilaku 
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A. Pendahuluan 

Membangun tim yang kuat dan solid merupakan salah 

satu hal utama yang harus dilakukan dalam sebuah organisasi. 

Berhasil tidaknya team building tentu saja tidak lepas dari peran 

pemimpinnya. Cara seorang pemimpin mengelola tim akan 

sangat menentukan kualitas dan kinerja tim dan dengan salah 

satunya dengan menggunakan pola kepemimpinan 

transaksional. Kepemimpinan transaksional merupakan gaya 

kepemimpinan yang populer di berbagai organisasi dan 

memiliki peran dan tujuan tertentu dalam konteks manajemen. 

Gaya kepemimpinan ini berfokus pada pertukaran transaksional 

antara pemimpin dan pengikut, di mana pemimpin memberikan 

penghargaan atau hukuman kepada pengikut sebagai respons 

terhadap kinerja atau kepatuhan mereka terhadap aturan dan 

misi yang ditetapkan. Berikut beberapa alasan mengapa 

kepemimpinan transaksional ada: 

1. Manajemen kinerja.  

Kepemimpinan transaksional efektif dalam mengelola 

kinerja karyawan. Pemimpin memberikan penghargaan, 

seperti bonus atau pengakuan, kepada bawahan yang 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini memotivasi 

karyawan untuk bekerja lebih baik dan mencapai hasil yang 

diinginkan.  

2. Misi lengkap.  

Gaya kepemimpinan ini memastikan bahwa mandat 

dan aturan organisasi dipatuhi dengan ketat. Pemimpin 
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A. Pendahuluan 

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk 

mempengaruhi orang lain secara umum melalui motivasi 

bekerja sesuai dengan maksud dan tujuan yang berlaku. Sebagai 

seorang manajer atau pemimpin, sudah umum diketahui bahwa 

gaya kepemimpinan yang digunakan akan sangat 

mempengaruhi bagaimana fungsi pegawai/bawahannya dalam 

mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. Menjadi 

pemimpin “sekarang” sangat berbeda dengan memimpin pada 

tahun 1970an dan 2000an. Seorang pemimpin tidak hanya 

menggunakan kekuatan (power) yang dimilikinya tetapi juga 

menggunakan pengaruhnya untuk menggerakkan orang lain. 

Dalam menjalankan perannya, pemimpin harus menghadapi 

segala macam kepribadian, perilaku, serta tingkat kematangan 

kepribadian bawahannya, dan salah satu gaya kepemimpinan 

yang melaksanakan servant leadership (kepemimpinan 

melayani). 

Kepemimpinan yang melayani adalah suatu pendekatan 

kepemimpinan di mana seorang pemimpin yang efektif 

pertama-tama bertujuan untuk melayani dan memenuhi 

kebutuhan orang lain sebelum memikirkan kebutuhannya 

sendiri. Gaya kepemimpinan ini pertama kali diperkenalkan 

oleh Robert K. Greenleaf pada tahun 1970. Menurut (Greenleaf, 

1998) bahwa servant leadership adaah orang pertama yang 

menjadi pelayan berasal dari perasaan alamiah bahwa siapa pun 

yang ingin melayani harus melayani terlebih dahulu. Pilihan 

KEPEMIMPINAN 
MELAYANI 
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